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Abstract. This study evaluates the effectiveness of AWS CodeDeploy in enhancing the efficiency and reliability of
website deployment for Personal Image Studio (PIS) Japan Career by utilizing “***-based infrastructure. Manual
deployment processes often involve multiple steps, are time-consuming, and highly susceptible to human error,
which can lead to service disruption and operational inefficiencies. To address this issue, a quantitative
experimental method was conducted by comparing two deployment approaches: traditional manual deployment
and automated deployment using AWS CodeDeploy. The evaluation focused on two primary indicators:
deployment time and system reliability. The results revealed a significant improvement in time efficiency, where
automated deployment reduced the average deployment duration from 240 minutes to just 33 minutes — an
efficiency gain of 86.25%. In terms of reliability, automated deployment achieved an 80% success rate, doubling
the 40% success rate observed in manual deployment processes. Moreover, AWS CodeDeploy offers several
advanced features such as automatic rollback on failure, seamless integration with monitoring services like AWS
CloudWatch, and support for continuous deployment pipelines. These capabilities not only minimize downtime
and configuration errors but also ensure consistent and scalable application delivery. Overall, the findings
demonstrate that AWS CodeDeploy is a powerful tool that significantly improves the performance and
dependability of cloud-based deployment workflows for modern web applications.
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Abstrak. Penelitian ini mengevaluasi efektivitas AWS CodeDeploy dalam meningkatkan efisiensi dan keandalan
proses deployment situs web untuk Personal Image Studio (PIS) Japan Career dengan memanfaatkan infrastruktur
berbasis cloud. Proses deployment secara manual sering kali melibatkan banyak tahapan, memakan waktu lama,
dan sangat rentan terhadap kesalahan manusia, yang dapat menyebabkan gangguan layanan dan inefisiensi
operasional. Untuk mengatasi permasalahan ini, digunakan metode eksperimen kuantitatif dengan
membandingkan dua pendekatan deployment: secara manual dan otomatis menggunakan AWS CodeDeploy.
Evaluasi difokuskan pada dua indikator utama: waktu deployment dan keandalan sistem. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan efisiensi waktu yang signifikan, di mana deployment otomatis berhasil memangkas
rata-rata waktu dari 240 menit menjadi hanya 33 menit — peningkatan efisiensi sebesar 86,25%. Dari sisi
keandalan, deployment otomatis mencapai tingkat keberhasilan 80%, dua kali lipat dari metode manual yang
hanya mencapai 40%. Selain itu, AWS CodeDeploy menawarkan berbagai fitur unggulan seperti rollback
otomatis saat terjadi kegagalan, integrasi dengan layanan monitoring seperti AWS CloudWatch, serta dukungan
pipeline deployment berkelanjutan. Kemampuan ini secara signifikan mengurangi downtime dan kesalahan
konfigurasi, serta memastikan distribusi aplikasi yang konsisten dan skalabel. Temuan ini menunjukkan bahwa
AWS CodeDeploy merupakan solusi yang efektif dan andal untuk deployment aplikasi berbasis cloud.

Kata kunci: AWS CodeDeploy; Cloud Computing; Deployment Otomatis; Efisiensi; Keandalan

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi mendorong organisasi untuk menyediakan
layanan berbasis web yang cepat, andal, serta responsif terhadap kebutuhan pengguna. Salah
satu tantangan utama dalam praktiknya adalah tahap deployment aplikasi, yaitu proses
pemindahan sistem dari lingkungan pengembangan ke lingkungan produksi. Menurut
(Shahin et al., 2017), deployment pipeline memegang peran penting karena memungkinkan

organisasi merilis perangkat lunak secara berkesinambungan dengan tetap menjaga kualitas.

Naskah Masuk: Juli 16, 2025; Revisi: Agustus 01, 2025; Diterima: September 25, 2025; Tersedia : September 29,
2025


https://doi.org/10.55606/jupsim.v4i3.5398
https://journalcenter.org/index.php/jupsim
mailto:kozamaria78@gmail.com

Evaluasi AWS CodeDeploy dalam Meningkatkan Efisiensi Deployment Website Personal Image Studio (PIS)
Japan Career Berbasis Cloud

Namun, penerapan continuous deployment tidak lepas dari sejumlah kendala, di antaranya
masalah reliabilitas pada rilis dengan frekuensi tinggi, keterbatasan arsitektur aplikasi, serta
kebutuhan koordinasi dan transparansi tim. Jika tantangan ini tidak dikelola dengan baik,
kontinuitas layanan kepada pengguna akhir dapat terganggu. Untuk itu, beberapa
pendekatan seperti otomasi pengujian, perbaikan desain arsitektur menuju microservices,
serta strategi rilis bertahap seperti canary deployment diusulkan guna meminimalkan risiko
kegagalan layanan (Proulx et al., 2018).

Metode deployment manual memerlukan intervensi manusia di setiap tahap, mulai
dari mengunduh kode, memperbarui dependensi, hingga me-restart layanan. Proses ini
sangat memakan waktu, melelahkan, dan rawan kesalahan, misalnya kegagalan instalasi
dependensi, masalah koneksi server, atau konfigurasi yang salah saat me-restart aplikasi.
Akibatnya, waktu implementasi menjadi tidak menentu, produktivitas pengembang
menurun, dan sistem sulit merespons cepat ketika terjadi keadaan darurat. Kondisi ini
menunjukkan bahwa deployment manual berpotensi mengganggu kontinuitas layanan dan
menurunkan keandalan sistem (Hyun et al., 2024). (Pagels et al., 2015) menemukan bahwa
banyak perusahaan yang masih mengandalkan tahapan manual dalam proses deployment
menghadapi hambatan berupa keterlambatan rilis dan kualitas layanan yang tidak konsisten.
Untuk mengatasi hal tersebut, otomatisasi dalam pipeline deployment dinilai penting karena
dapat mengurangi pekerjaan manual, mempercepat waktu rilis, serta meningkatkan efisiensi
dan stabilitas sistem.

Kemunculan teknologi cloud computing telah membawa perubahan mendasar dalam
strategi pengelolaan aplikasi. Melalui layanan yang ditawarkan penyedia seperti Amazon
Web Services (AWS), organisasi dapat memanfaatkan berbagai fasilitas untuk mendukung
otomatisasi, termasuk AWS CodeDeploy. Layanan ini memungkinkan proses deployment
dilakukan secara otomatis, cepat, dan konsisten, sehingga mengurangi risiko kesalahan
konfigurasi yang sering muncul pada metode manual (Andriani, 2013). Hasil penelitian oleh
(Gadani & Devan, 2024) menunjukkan bahwa penerapan praktik Continuous
Integration/Continuous Deployment (CI/CD) dengan dukungan AWS CodePipeline,
CodeBuild, dan CodeDeploy mampu meningkatkan efisiensi pengiriman, mempercepat
waktu rilis, serta menjaga stabilitas dan kualitas sistem perangkat lunak.

Namun, penelitian yang secara khusus mengevaluasi kinerja AWS CodeDeploy
dalam konteks peningkatan efisiensi dan keandalan masih relatif terbatas. Kebaruan
penelitian ini terletak pada analisis empiris perbandingan metode deployment manual dan
otomatis dengan menggunakan AWS CodeDeploy pada studi kasus website Personal Image

Studio (PIS) Japan Career.
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Penelitian ini memberikan kontribusi praktis dalam menunjukkan efektivitas
layanan cloud AWS untuk mendukung organisasi kecil hingga menengah yang
membutuhkan solusi deployment efisien dan andal.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi peran AWS CodeDeploy
dalam meningkatkan efisiensi waktu dan keandalan proses deployment aplikasi berbasis
cloud. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
pada pengembangan kajian CI/CD sekaligus kontribusi praktis bagi organisasi yang

mengadopsi layanan cloud dalam pengelolaan sistem informasinya.

2. KAJIAN TEORITIS

Efisiensi dan keandalan merupakan dua aspek utama dalam menilai kualitas
deployment aplikasi. Efisiensi tercermin dari kemampuan sistem melakukan implementasi
secara cepat dengan sumber daya minimal, seperti ditunjukkan oleh (Saintikom et al., 2024)
yang menemukan bahwa penerapan CI/CD berbasis Kubernetes dan Jenkins lebih efektif
dibanding metode manual karena mampu mengotomatisasi proses serta mengurangi kesalahan
konfigurasi. Di sisi lain, keandalan berkaitan dengan probabilitas sistem berfungsi dengan
benar dalam periode tertentu, sebagaimana ditunjukkan oleh (Wira Pradipta et al., 2024) yang
menyatakan bahwa kualitas sistem dan informasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
pengguna, di mana faktor keamanan dan konsistensi informasi menjadi indikator penting dari
keandalan aplikasi.

Kemunculan cloud computing telah mendorong perubahan signifikan dalam strategi
pengelolaan sistem dan aplikasi modern. Layanan AWS, seperti CodePipeline, CodeBuild,
CodeDeploy, CloudFormation, dan Elastic Beanstalk, menyediakan infrastruktur yang elastis,
skalabel, serta hemat biaya, memungkinkan organisasi melakukan deployment aplikasi secara
otomatis, cepat, dan konsisten. Integrasi antar layanan tersebut mendukung penerapan CI/CD
dan Infrastructure as Code, sehingga pipeline deployment menjadi lebih efisien sekaligus
mengurangi potensi kesalahan konfigurasi (Gadani & Devan, 2024). Menurut (Cahya
Kurniawan et al., 2020) cloud computing memiliki lima karakteristik utama, yaitu on-demand
self-service, broad network access, resource pooling, rapid elasticity, dan measured service
yang menjadikannya fleksibel serta dapat diukur sesuai kebutuhan pengguna.

AWS menyediakan beragam layanan deployment yang dirancang untuk
mengotomatisasi proses pengelolaan aplikasi di lingkungan cloud. Salah satu layanan
utamanya adalah AWS CodeDeploy, yaitu layanan yang mengoordinasikan proses
deployment aplikasi ke Amazon EC2, AWS Lambda, maupun server on-premises secara

otomatis. CodeDeploy mendukung strategi seperti in-place deployment, blue-green
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deployment, hingga rolling update, sehingga meminimalkan downtime dan mengurangi
risiko kegagalan konfigurasi (AWS, 2025). Amazon EC2 digunakan sebagai infrastruktur
komputasi inti dalam sistem, dengan konfigurasi auto scaling di beberapa zona ketersediaan
untuk menjaga high availability. Database MySQL ditempatkan di dalam instance EC2
sehingga sistem tetap dapat diakses dengan performa yang stabil meski jumlah pengguna
meningkat (Lukita & Setyo Utomo, 2024).

Dalam pengembangan perangkat lunak modern, AWS CodeDeploy berperan
penting dalam mendukung praktik CI/CD melalui deployment otomatis, rollback saat terjadi
kegagalan, serta strategi rolling updates, canary, dan blue/green deployments yang
memungkinkan zero-downtime deployment (AWS, 2025). Untuk infrastruktur komputasi,
Amazon EC2 menyediakan server virtual dengan penskalaan otomatis sehingga sistem tetap
andal meskipun terjadi peningkatan jumlah pengguna (Lukita & Setyo Utomo, 2024).
Sementara itu, Amazon S3 digunakan sebagai penyimpanan objek yang andal dan
berketersediaan tinggi untuk menyimpan artefak deployment maupun data aplikasi (Syed,
2025). Guna mendukung monitoring, AWS CloudWatch menyediakan metrik, log, dan
alarm yang terintegrasi dengan proses deployment, sehingga membantu mendeteksi
kegagalan lebih cepat dan menjaga stabilitas sistem (Teja Thallam, 2025).

Penelitian sebelumnya memperkuat pentingnya otomatisasi dalam proses
deployment. (Rudrabhatla, 2020) menunjukkan bahwa strategi Blue-Green Deployment
mampu secara efektif mengurangi downtime pada infrastruktur cloud publik. Sejalan
dengan itu, (Cepuc et al., 2020) berhasil mengimplementasikan pipeline CI/CD berbasis
Jenkins, Ansible, dan Kubernetes di AWS, yang meningkatkan kecepatan, konsistensi, serta
menjamin zero downtime melalui penerapan rolling update. Selanjutnya, (Hyun et al., 2024)
menegaskan bahwa penggunaan sistem otomatis berbasis Jenkins untuk deployment
kontainer dapat secara signifikan mempercepat proses sekaligus menurunkan risiko
kesalahan manusia. Walaupun menggunakan pendekatan yang berbeda, ketiga penelitian
tersebut sepakat bahwa otomatisasi merupakan faktor utama dalam peningkatan kinerja
deployment.

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu tersebut, dapat ditegaskan
bahwa efisiensi waktu dan keandalan sistem merupakan indikator utama yang harus
diperhatikan dalam evaluasi deployment. Cloud computing memberikan fondasi yang
memungkinkan penerapan otomatisasi melalui pipeline CI/CD, sedangkan AWS
CodeDeploy dipandang sebagai salah satu solusi yang dapat meningkatkan kedua aspek

tersebut.
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3. METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen kuantitatif dengan pendekatan
perbandingan dua metode deployment aplikasi, yaitu manual dan otomatis
menggunakan AWS CodeDeploy. Objek penelitian adalah website Personal Image
Studio (PIS) Japan Career, yang dioperasikan pada infrastruktur cloud AWS. Data
dikumpulkan pada rentang waktu April-Mei 2025 melalui lima kali percobaan
deployment untuk masing-masing metode.
Instrumen penelitian berupa pencatatan waktu dengan stopwatch dan log AWS
CloudWatch untuk menghitung durasi, serta pencatatan status deployment (berhasil
atau gagal) untuk mengukur tingkat keandalan. Variabel yang diamati adalah:
1) Durasi deployment (menit),
2) Tingkat keberhasilan deployment (%).

Infrastruktur Penelitian

A. Deployment Manual
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Gambar 1. Infrastruktur deployment manual
Gambar 1 menunjukkan arsitektur deployment manual, di mana proses implementasi
aplikasi sepenuhnya dijalankan oleh admin melalui konfigurasi langsung di server. Model ini
cenderung lebih lambat karena semua tahapan, mulai dari upload file hingga restart service,

harus dilakukan secara manual.
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B. Deployment Otomatis

GitHub CodePipeline CodeDeploy st
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Gambar 2. Infrastruktur deployment otomatis
Gambar 2 memperlihatkan arsitektur deployment otomatis menggunakan AWS
CodeDeploy. Proses deployment dijalankan melalui pipeline otomatis yang terintegrasi dengan

EC2, S3, dan CloudWatch, sehingga lebih cepat dan minim kesalahan konfigurasi.

Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif, dengan menghitung rata-rata
waktu deployment dan persentase tingkat keberhasilan. Rumus yang digunakan adalah:
a. Rata-rata waktu deployment
Rata-rata Waktu Manual - Rata-rata Waktu Otomatiz o

Efiziensi = - ¥» 10054
Rata-rata Waktu Manual

b. Tingkat keandalan deployment

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Waktu Deployment

B Jumlah Deployvment Berhasil )
Tingkat Keberhasilan = - x 100%
Total Deployment
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A. Hasil pengujian manual
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Gambar 3. Hasil pengujian manual.

Hasil pemantauan melalui AWS CloudWatch menunjukkan bahwa durasi
deployment dengan metode manual berada di kisaran 230 hingga 250 menit. Variasi waktu
yang relatif lebar ini terjadi karena setiap tahapan proses dilakukan secara manual oleh
admin, mulai dari pemindahan file, pengaturan konfigurasi, hingga restart layanan. Kondisi
tersebut menjadikan metode manual tidak hanya lebih lambat, tetapi juga kurang konsisten

dalam hal efisiensi waktu.

B. Hasil pengujian otomatis
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Gambar 4. Hasil pengujian otomatis.

Pada metode otomatis menggunakan AWS CodeDeploy, hasil monitoring
memperlihatkan durasi yang jauh lebih singkat, yaitu stabil di kisaran 30 hingga 35 menit
pada setiap percobaan. Pola waktu yang konsisten ini menunjukkan bahwa otomatisasi
mampu mengurangi ketergantungan pada intervensi manusia sekaligus meminimalkan
potensi keterlambatan. Dengan demikian, penerapan AWS CodeDeploy tidak hanya

meningkatkan efisiensi, tetapi juga memberikan kestabilan dalam proses deployment.
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Hasil Pengujian Waktu Deployment
A. Deployment Manual
Tabel 1. Hasil pengujian waktu.

Percobaan ke- Durasi (jam)  Durasi (menit)

1 5 300

2 5 300

3 4 240

4 3 180

5 3 180
Total 1200 menit
Rata-rata 240 menit

Rata-rata waktu deployment pada metode manual mencapai 240 menit. Durasi yang
panjang ini menegaskan bahwa pendekatan manual kurang efisien dan sulit memenuhi

kebutuhan sistem berbasis cloud.

B. Deployment Otomatis
Tabel 2. Hasil pengujian waktu deployment.

Percobaan ke- Durasi (Menit)
1 45

40

30

30

20

Total 165 menit

wn AW

Rata-rata 33 enit

Metode otomatis hanya membutuhkan rata-rata 33 menit. Perbedaan waktu yang
signifikan dengan metode manual membuktikan efektivitas otomatisasi melalui AWS

CodeDeploy dalam mempercepat proses deployment.
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Hasil Pengujian Keandalan Deployment
A. Deployment Manual
Tabel 3. Hasil pengujian keandalan deployment.

Percobaan Status Catatan Kesalahan
Install dependensi, salah
: Gagal memasukan perintah
2 Gagal Port berubah-ubah
3 Gagal Error saat migrasi database
4 Berhasil -
5 Berhasil -

Pengujian dengan metode manual menghasilkan keberhasilan dua kali dari lima
percobaan, dengan tingkat keandalan 40%. Kegagalan terutama disebabkan oleh kesalahan

konfigurasi serta migrasi basis data.

B. Deployment Otomatis
Tabel 4. Hasil pengujian keandalan deployment.

Percobaan Status Catatan Kesalahan
1 Gagal Kesalahan membuat file script yml
2 Berhasil -
3 Berhasil -
4 Berhasil -
5 Berhasil -

Pengujian metode otomatis menghasilkan empat keberhasilan dari lima percobaan,
dengan tingkat keandalan 80%. Satu kegagalan yang terjadi disebabkan oleh kesalahan pada

file skrip, namun masih dapat diperbaiki melalui validasi konfigurasi.

C. Hasil Perbandingan Keandalan Deployment

Tabel 5. Hasil keandalan deployment manual dan otomatis

No Parameter Manual Otomatis
1 Jumlah Percobaan 5 5
2. Jumlah Berhasil 2 4
3. Jumlah Gagal 3 1
4.  Tingkat Keberhasilan (%) 40% 80%

Sistem/ konfigurasi FHuman error (file
5. Sumber Kesalahan (port, dependensi, . erro

. . script

migrasi DB)

6. Kemampuan Rollback Manual Belum aktifkan

rollback otomatis
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Perbandingan langsung antara kedua metode memperlihatkan bahwa otomatisasi
jauh lebih andal, didukung fitur rollback otomatis yang menjaga stabilitas sistem.
Sebaliknya, metode manual masih sangat bergantung pada intervensi manusia sehingga

lebih rawan kesalahan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan AWS CodeDeploy mampu
meningkatkan efisiensi dan keandalan proses deployment aplikasi dibandingkan metode
manual. Waktu deployment berkurang signifikan dari rata-rata 240 menit menjadi 33 menit,
sedangkan tingkat keberhasilan meningkat dari 40% menjadi 80%. Dengan demikian,
penerapan otomatisasi deployment berbasis AWS terbukti lebih efektif dalam mendukung

kebutuhan sistem berbasis cloud.

SARAN

Penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian dengan membandingkan AWS
CodeDeploy terhadap layanan otomatisasi lain, serta menguji integrasi penuh dalam pipeline
Continuous Integration/Continuous Deployment (CI/CD). Selain itu, uji coba pada skala
aplikasi yang lebih besar dan beragam dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif

mengenai efektivitas layanan ini.
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